BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Dalam kehidupan sehari-hari individu melakukan interaksi. Interaksi antara satu
manusia dengan manusia lain disebut interaksi sosial. Dengan adanya interaksi terus menerus
maka memungkinkan adanya pola interaksi khusus yang berkembang terhadap individu lain
yang di mulai dari persahabatan sampai bisa berubah menjadi hubungan romantis. Hubungan
romantis tersebut akan membentuk ikatan emosional antara individu dengan pasangan
romantis dewasanya.

Pada tahap dewasa awal, individu memiliki tugas perkembangan yang berbeda dari
tahap perkembangan lainnya. Menurut Erikson (1968), tugas perkembangan individu dewasa
adalah membentuk hubungan interpersonal yang intim dengan orang lain. Individu yang
membentuk hubungan interpersonal dengan lawan jenisnya, umumnya akan membawa
hubungan tersebut ke jenjang yang lebih serius. Saat seorang wanita sudah memutuskan untuk
berkomitmen membentuk sebuah keluarga dengan pasangannya, maka wanita yang sudah
menikah disebut sebagai seorang istri. Di dalam pernikahan dibutuhkan sebuah hubungan
intim yang nyaman agar fungsi di dalam keluarga bisa di rasakan.

Wanita sebagai istri mengharapkan adanya rasa aman dan nyaman. Rasa aman dan
nyaman yang di harapkan seorang istri di dalam sebuah pernikahan adalah suatu kondisi
pernikahan yang ideal namun pada kenyataannya kasus seperti Kekerasan Dalam Rumah
Tangga yang menimpa istri adalah fenomena yang saat ini marak terjadi.

Tindak kekerasan dalam rumah tangga adalah setiap perbuatan terhadap seseorang

(terutama wanita) yang berakibat timbulnya kesengsaraan atau penderitaan secara fisik,
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seksual, psikologis, dan atau pelantaran rumah tangga termasuk ancaman untuk melakukan
perbuatan, pemaksaan, atau perampasan kemerdekaan yang melawan hukum dalam lingkup

rumah tangga (UU KDRT Pasal 1).

Bentuk KTP di Ranah KDRT/RP
m=11.719)
CATAHU Z014

RP
Lain
66T

5%

Gambar 1.1 Bentuk Kekerasan Terhadap Perempuan
(Sumber : Data Internal)

Bentuk kekerasan terhadap perempuan terbagi menjadi beberapa bagian. Bagian-
bagian tersebut mencakup kekerasan terhadap istri (KTI, 64%), kekerasan dalam pacaran
(KDP, 21%), kekerasan terhadap anak perempuan (KTAP, 7%), kekerasan dari mantan suami
(KMS,1%), kekerasan mantan pacar (KMP, 1%), dan kekerasan terhadap pekerja rumah
tangga (PRT, 23 kasus) (Lembaga “X”). Berdasarkan jumlah kasus kekerasan yang terjadi
menunjukkan bahwa kekerasan terhadap istri adalah jumlah kekerasan yang paling banyak

terjadi.

Jumlah KTP dari Tahun 2004-2014
CATAHU 2015
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Gambar 1.2 Jumlah Kekerasan Terhadap Perempuan Tahun 2004 -2014
(Sumber : Data Internal)
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Berdasarkan gambar di atas, lima tahun terakhir jumlah perempuan yang menjadi

korban kekerasan dalam rumah tangga di Indonesia mengalami peningkatan.

Tabel 1.1 Jumlah Korban Kekerasan Dalam Rumah Tangga 2008 — 2014
Sumber : Data Internal)

TAHUN KTI KTA KTP KTPr | KTS KDP KDK
2008 30 0 2 0 0 0 0
2009 48 8 5 0 0 0 0
2010 36 4 5 1 1 6 1
2011 37 0 3 0 0 3 1
2012 30 6 5 0 1 2 0
2013 102 22 4 0 3 3 0
2014 121 60 4 0 0 2 2
|
Keterangan :

KTI: kekerasan terhadap istri, KTPr: kekerasan terhadap pria, KTA: kekerasan terhadap anak,
KTS: kekerasan terhadap suami, KTP: kekerasan terhadap perempuan, KDP: kekerasan dalam

pacaran, KDK : kekerasan dalam kelurga.

Di kota Bandung dari tahun ke tahun jumlah kekerasan terhadap istri mengalami
peningkatan yang cukup signifikan di bandingkan dengan jenis kekerasan lainnya. Ketika
terdapat Kekerasan Dalam Rumah Tangga yang dialami oleh istri, maka pernikahan tersebut
menjadi tidak nyaman lagi. Menurut Lembaga “X” kota Bandung (2015), institusi perkawinan
belum menjadi tempat yang aman bagi perempuan yang dicirikan dengan tingginya kasus
kekerasan terhadap istri. Lembaga “X” membantu korban yang kesulitan menghadapi situasi

kekerasan dalam bentuk konseling, mediasi, pendampingan ke pengadilan, dan outreach.
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Istri yang menjadi korban tindak kekerasan akan mengalami beberapa gangguan yang
bersifat fisik dan psikis. Dampak fisik yang mungkin menyertai perilaku tindak kekerasan di
antaranya cidera fisik, misalnya penyakit atau perlakuan di organ reproduksi, penyakit
menular, kekurangan gizi kronis, sering merasa sakit kepala, mengalami kesulitan tidur,
mengeluh nyeri yang tidak jelas penyebabnya, kesemutan dan nyeri perut. Sedangkan dampak
psikologis yang di alami korban dapat bermanifestai ringan hingga berat, terjadi singkat atau
kronik atau menahun, dapat terjadi langsung atau beberapa waktu kemudian, misalnya korban
merasa rendah diri, cemas, penuh rasa takut, sedih putus asa, bersikap agresif tanpa penyebab
yang jelas, menjadi lebih mudah marah atau tersinggung, banyak diam, merasa bersalah yang
tidak jelas, dan linglung atau mudah lupa.

Ada 4 jenis kekerasan yang ditangani oleh Lembaga “X” yaitu, kekerasan fisik,
kekerasan psikis, kekerasan seksual, dan kekerasan penelantaran rumah tangga. Beberapa
korban ada yang mengalami kekerasan lebih dari satu jenis kekerasan. Hal tersebut mungkin
saja akan memengaruhi kuliatas ikatan emosional istri yang mengalami Kekerasan Dalam
Rumah Tangga dengan suaminya. (Lembaga “X”)

Ikatan emosional yang kuat dengan orang lain disebut dengan istilah attachment.
Bowlby (1979) berpendapat bahwa attachment itu berlangsung sepanjang kehidupan manusia
dan pola attachment yang terbentuk pada masa infancy akan menjadi cerminan pola
attachment yang individu miliki saat berhubungan dengan pasangan di masa dewasanya.
Bowlby (Mikulincer & Shaver, 2007) juga menyebutkan bahwa hubungan anak dengan
orangtua khususnya ibu, di masa early childhood memiliki efek terhadap perkembangan
kepribadian yang meresap dan berlangsung terus menerus sampai hubungan antar individu
dewasa.

Hubungan individu dengan pasangan di masa dewasa bersumber pada bagaimana

individu memandang diri dan pasangannya yang dipaparkan dalam suatu teori tentang ikatan
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emosional antara individu dengan pasangan romantis dewasanya. Teori tersebut di kenal
dengan attachment dewasa atau yang biasa disebut dengan Adult Attachment. (Hazan dan
Shaver,1987)

Hazan dan Shaver (1987) membagi pola attachment untuk melihat kecenderungan
seseorang dalam membentuk ikatan emosional yang kuat dengan orang lain atau pasangannya
pada individu dewasa berdasarkan teori Ainsworth (1978) menjadi dua pola yaitu, secure
attachment (pola secure) dan insecure attachment. Pola attachment adalah pola harapan,
kebutuhan, emosi, dan perilaku sosial yang dihasilkan oleh sejarah tertentu dari pengalaman
attachment, biasanya dimulai dalam hubungan dengan orang tua (Fraley & Shaver, 2000).

Individu dengan pola secure attachment akan mudah untuk dekat dan nyaman
bergantung pada suaminya. Sementara individu dengan pola insecure attachment merasa
tidak nyaman dekat dengan suaminya, mengalami kesulitan untuk memercayai suaminya,
sulit untuk bergantung pada suaminya, dan khawatir bila suaminya tidak mencintai atau tidak
mau bersama dirinya.

Pola attachment yang di miliki individu memengaruhi emosi dan perilaku seseorang
ketika berinteraksi dengan suaminya termasuk ketika menghadapi masalah (Crowell dan
Treboux, 1995). Jadi ketika seorang istri yang mengalami Kekerasan Dalam Rumah Tangga
menghayati situasi pernikahannya nyaman atau tidak nyaman akan, berhubungan dengan pola
attachment yang di miliki oleh istri tersebut.

Korban Kekerasan Dalam Rumah Tangga memiliki kerentanan mengalami trauma jika
individu menghayati kekerasan yang diterima sebagai sesuatu yang membuat dirinya tidak
aman (Dauvergne & Jhonson, 2001). Situasi Kekerasan Dalam Rumah Tangga dapat
menyebabkan relasi antara istri dengan suaminya menjadi renggang. Dampak dari Kekerasan
Dalam Rumah Tangga baik secara fisik maupun psikis tersebut akan merubah situasi atau

kondisi di dalam pernikahan mereka. Misalnya istri yang mendapat pukulan dari suaminya
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secara terus menerus akan mengakibatkan kepala pusing hingga istri sulit untuk tidur, cemas
suaminya tidak mencintai dirinya lagi, selalu merasa diri bersalah, atau merasa putus asa. Jika
dilihat dari dari contoh tersebut kondisi pernikahan istri yang mengalami Kekerasan Dalam
Rumah Tangga merupakan kondisi pernikahan yang tidak ideal. Sebaliknya ada beberapa istri
yang justru merasa khawatir ketika suaminya tidak berada dekat dengan dirinya, merasa takut
suaminya memilih wanita lain sehingga istri merasa lebih nyaman suaminya ada dirumah
dibandingakan suaminya tidak ada di rumah walaupun istri menerima beberapa bentuk
kekerasan. (Lembaga “X”)

Attachment sebelum menikah merupakan kapasitas istri yang mengalami Kekerasan
Dalam Rumah Tangga untuk membuat ikatan emosional dengan orangtuanya terutama ibu.
Attachment setelah menikah merupakan kapasitas istri yang mengalami Kekerasan Dalam
Rumah Tangga untuk membuat ikatan emosional dengan suaminya.

Berdasarkan fenomena Kekerasan Dalam Rumah Tangga di Lembaga “X” tersebut,
peneliti tertarik untuk memperjelas informasi yang peneliti dapatkan dari Lembaga “X”
sehingga peneliti melakukan survey awal dengan tujuan ingin melihat pola attachment saat
bersama ibu dan saat bersama suami yang di miliki oleh istri korban kekerasan di Lembaga
“X” kota Bandung.

Dari hasil survey awal tersebut didapatkan bahwa sebanyak 12,5% responden
menghayati tidak nyaman bila dekat dengan ibu, merasa ibu tidak memperhatikan kebutuhan
anaknya, ibu tidak mencintai dengan tulus, selalu mengkritik anaknya, dan tidak menghargai
setiap pendapat anaknya, hal tersebut menggambarkan pola insecure attachment dengan ibu.
Dari 12,5% responden yang menghayati tidak nyaman saat bersama ibu tetapi para responden
tersebut menghayati rasa nyaman ketika berada didekat suami, merasa bahwa suami
memperhatikan kebutuhan istri, suami mencintai dengan tulus, suami memberi nasehat ketika

istri salah, dan suami menghargai setiap pendapat istri, hal tersebut menggambarkan pola
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secure attachment dengan suaminya. Kemudian sebanyak 37,5% responden lainnya
menghayati nyaman saat bersama ibu yang menggambarkan pola secure attachment dengan
ibunya, namun menghayati tidak nyaman saat bersama suami yang menggambarkan pola
insecure attachment dengan suaminya. Sementara itu sebanyak 12,5% responden menghayati
nyaman saat bersama ibu yang menggambarkan pola secure attachment dengan ibu dan
suaminya, lalu sebanyak 37,5% responden menghayati tidak nyaman saat bersama ibu dan
saat bersama suami yang menggambarkan pola insecure attachment dengan ibu maupun
suaminya. Hasil survey awal diatas menunjukkan variasi jawaban yang berbeda—beda.

Berbeda dengan pernyataan Bowlby, Hazan & Shaver (1994) berpendapat bahwa pola
attachment yang terbentuk pada masa infancy tidak selamanya menetap di sepanjang
kehidupan manusia. Dalam internal working models of attachment, dapat terjadi fenomena
stability—plasticity, seperti halnya struktur kognitif secara umum dimana model kognitif
manusia berusaha untuk tetap stabil tetapi juga harus dapat menjadi fleksibel agar tetap bisa
beradaptasi dan berfungsi dengan baik.

Menurut Mikulincer dan Shaver (2007), individu dengan pola secure dapat berubah
menjadi insecure, melalui pengalaman penolakan, kritik, ejekan, dan perpisahan atau
kehilangan figur signifikan. Perubahan pola secure menjadi insecure dapat terjadi melalui
pengalaman penolakan, misalnya suami menolak saat istri ingin berdiskusi dengan suami
mengenai masalah rumah tangga atau suami melakukan kekerasan saat istri melakukan suatu
perbuatan yang salah menurut suami. Istri merasa tidak nyaman untuk berkomunikasi dengan
suami karena penolakan tersebut. Kritik dan ejekan misalnya suami memberikan kritik negatif
pada istri tidak disertai dengan solusi yang membangun sehingga istri tidak nyaman untuk
menjalin relasi dengan suami. Perpisahan atau kehilangan figur signifikan misalnya seorang

istri yang sudah menikah tinggal berpisah dengan ibu sebagai figur signifikannya karena
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tinggal bersama suami sebagai figur signifikan baru atau istri tersebut mengalami perpisahan
dengan ibu karena kematian.

Individu dengan pola insecure bisa berubah menjadi secure dengan formasi dari
attachment yang secure dan stabil dengan suami, interaksi interpersonal yang positif,
pernikahan yang baik, menjadi orangtua, dan bertemu dengan suami yang sensitif dan
suportif. Pola attachment yang sebelumnya insecure bisa menjadi secure melalui formasi dari
attachment yang secure dan stabil dengan suami, misalnya istri bertemu dan diperlakukan
dengan baik dengan suami yang membuat istri merasa nyaman dengan situasi rumah tangga
maka akan mengarahkan pola attachment ke pola secure. Interaksi interpersonal yang positif
dengan suami misalnya istri mampu membentuk hubungan yang positif, bahagia, dan
menyenangkan dengan suami maka akan mengarahkan pola attachment ke pola secure.
Pernikahan yang baik sehingga istri merasa puas dengan pernikahannya. Menjadi orangtua
misalnya dengan lahirnya anak dan menambah peran sebagai orangtua dalam kehidupannya
dapat membuat istri merasa lebih bahagia sehingga nyaman dalam berhubungan dan
berkomunikasi dengan suami yang mampu membuat pola attachment-nya menjadi lebih
secure.

Dari hasil pemaparan survey yang dilakukan oleh peneliti, maka mengarahkan peneliti
kesebuah pertanyaan apakah pola attachment yang terbentuk pada diri seseorang saat masih
kecil akan sama atau berbeda dengan pola attachment dimasa dewasa. Peneliti tertarik untuk
mengetahui apakah pola attachment yang menurut Bowlby (1973) relative stabil akan tetap
sama saat diukur di tahap perkembangan yang berbeda atau apakah akan berubah karena
dapat terjadi fenomena stability—plasticity dalam menghadapi suatu situasi tertentu yang
menurut Hazan & Shaver (1994). Dengan uraian tersebut, peneliti ingin mengetahui apakah
terdapat perbedaan antara pola attachment saat bersama ibu dan saat bersama suami pada istri

yang mengalami Kekerasan Dalam Rumah Tangga di lembaga “X” Kota Bandung.
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1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan diatas, peneliti ingin
mengetahui apakah terdapat perbedaan pola attachment saat bersama ibu dan saat bersama
suami pada istri yang mengalami Kekerasan Dalam Rumah Tangga di lembaga “X” Kota

Bandung.

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian
1.3.1 Maksud Penelitian

Maksud dari penelitian ini adalah untuk memeroleh data dan gambaran mengenai pola
attachment pada istri yang mengalami Kekerasan Dalam Rumah Tangga di lembaga “X“ Kota

Bandung saat bersama ibu dan suaminya.

1.3.2 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan antara pola
attachment terhadap ibu dan pola attachment terhadap suami serta faktor-faktor yang
memengaruhi adult attachment pada istri Korban Kekerasan Dalam Rumah Tangga di

lembaga “X* Kota Bandung

1.4 Kegunaan Penelitian

1.4.1 Kegunaan Teoritis
1. Memberikan informasi mengenai perbedaan pola attachment pada istri yang mengalami
Kekerasan Dalam Rumah Tangga saat bersama ibu dan saat bersama suami ke dalam

bidang ilmu psikologi perkembangan.
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2. Memberikan masukan dan informasi bagi peneliti lain yang berminat melakukan
penelitian lanjutan mengenai perbedaan pola attachment pada istri yang mengalami

Kekerasan Dalam Rumah Tangga.

1.4.2 Kegunaan Praktis

1. Memberi informasi kepada istri yang mengalami Kekerasan Dalam Rumah Tangga di
lembaga “X” kota Bandung mengenai pola attachment yang dimiliki. Dengan informasi
tersebut diharapkan akan menjadi bahan evaluasi hubungan pernikahan mereka dan
lebih mengenal karakter diri serta suami.

2. Memberi informasi kepada orangtua bahwa attachment pada masa kanak—kanak
berhubungan dengan hubungan anak terhadap pasangannya. Dengan informasi tersebut
diharapkan para orang tua mampu mengasuh anak dengan pola asuh yang baik agar
anak—anak tersebut memiliki secure attachment.

3. Bagi para konselor di lembaga “X” kota Bandung
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat membantu para konselor untuk memfasilitasi
proses konseling melalui pengenalan dan pemahaman mengenai berbagai masalah yang
dialami isri korban Kekerasan Dalam Rumah Tangga sehubungan dengan pola

attachment yang dimiliki para istri yang terdata di lembaga “X” kota Bandung.

Universitas Kristen Maranatha



11

1.5 Kerangka Pikir

Menurut Hurlock (1999), tahap dewasa awal individu dimulai sekitar usia 1840
tahun. Istri yang mengalami Kekerasan Dalam Rumah Tangga yang berada di usia 18-40
memiliki tugas perkembangan membentuk hubungan interpersonal yang akrab dan stabil
dengan orang lain. Jika istri yang mengalami Kekerasan Dalam Rumah Tangga dapat
membentuk hubungan interpersonal yang akrab dan stabil dengan individu lain, maka istri
yang mengalami Kekerasan Dalam Rumah Tangga mencapai intimasi, sebaliknya jika tidak
istri yang mengalami Kekerasan Dalam Rumah Tangga akan mengalamai isolation (Erikson,
1968).

Kemampuan seseorang dalam mencapai intimacy (keintiman) dipengaruhi oleh pola
attachment yang dimilikinya (Feeney & Noller,1990). Pola attachment adalah pola harapan,
kebutuhan, emosi, dan perilaku sosial yang dihasilkan oleh sejarah tertentu dari pengalaman
attachment, biasanya dimulai dalam hubungan dengan orang tua (Fraley & Shaver, 2000).

Bowbly (1969) mengungkapkan attachment adalah sebuah sistem yang telah dibawa
sejak lahir di otak manusia yang berevolusi dengan cara-cara yang memengaruhi dan
mengorganisasikan proses-proses motivasional, emosional, dan memori dengan hubungannya
dengan figur signifikan. Attachment akan bertahan cukup lama dalam rentang kehidupan
manusia yang diawali dengan attachment anak pada ibu atau figur lain pengganti ibu.

Menurut Bowlby (Shaver & Mikulincer, 2007), manusia dilahirkan dengan suatu
innate psychobiological system atau yang biasa disebut the attachment behavioral system
yang memberi dorongan pada individu untuk menjalin relasi yang dekat dengan significant
others. Significant others yang dimaksud adalah orang tua, saudara kandung, atau siapapun
yang merawat (pengasuh) serta memberi perhatian kepada anak. Bowlby (Mikulincer &
Shaver, 2007) menyebutkan secara spesifik bahwa hubungan anak dengan orangtua

khususnya ibu ditampilkan secara lebih dahulu, lebih kuat dan lebih konsisten.
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Pola Attachment terbentuk melalui dua dimensi menurut Fraley & Shaver (2000),yaitu
dimensi avoidance dan dimensi anxiety. Dimensi avoidance attachment berhubungan dengan
seberapa besar ketidaknyamanan istri korban Kekerasan Dalam Rumah Tangga akan
kedekatan dan ketergantungan dengan orang lain, keinginan untuk menjaga jarak secara
emosional dengan orang lain, mengandalkan diri sendiri dan menggunakan strategi
deactivating untuk menghadapi insecurity dan distress. Deactivation merupakan kegagalan
untuk bertindak mendekat. Istri korban Kekerasan Dalam Rumah Tangga yang menggunakan
strategi ini cenderung memperbesar jarak dengan orang lain, mengalami kegelisahan dengan
kedekatan, berusaha menguatkan diri, self reliance, dan menekan pikiran-pikiran dan ingatan
buruk.

Dimensi anxiety attachment berhubungan dengan seberapa kuat keinginan dari
seorang istri korban Kekerasan Dalam Rumah Tangga akan kedekatan dan mendapat
perlindungan dari orang lain, kekhawatiran terus menerus mengenai keberadaan orang lain
dan nilai diri istri korban Kekerasan Dalam Rumah Tangga bagi orang lain, serta
menggunakan strategi hyperactivating untuk mengahadapi insecurity dan distress.
Hyperactivation yaitu usaha intens untuk memperoleh kedekatan dengan figur lekat dan
memastikan perhatian dan dukungan mereka. Istri korban Kekerasan Dalam Rumah Tangga
yang menggunakan strategi hyperactivation secara paksa mencari kedekatan dan
perlindungan, menunjukkan hypersensitive jika ditolak atau diabaikan.

Untuk dapat melihat attachment yang dimiliki oleh seorang istri korban kekerasan
dalam rumah tangga terhadap figur attachmentnya, Hazan dan Shaver (1987) membagi
attachment pada individu berdasarkan teori Ainsworth (1978) menjadi dua pola, yaitu secure
attachment dan insecure attachment.

Istri yang mengalami Kekerasan Dalam Rumah Tangga dengan pola secure

attachment akan terbentuk jika dimensi anxiety dan avoidance menunjukkan skor yang
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rendah. Istri yang mengalami Kekerasan Dalam Rumah Tangga merasa nyaman saat bersama
ibu, tidak selalu bergantung dengan ibu, adanya perasaan ingin disukai oleh ibu dengan cara
menunjukkan perasaan yang sesungguhnya kepada ibu, bercerita kepada ibu dan berdiskusi
mengenai masalah yang dihadapi oleh istri, memandang ibu sebagai figure yang hangat, dan
ibu merupakan sumber dukungan, hal tersebut merupakan gambaran pola secure attachment
saat bersama ibu.

Sebaliknya pola insecure attachment akan terbentuk jika salah satu atau kedua
dimensi menunjukkan skor yang tinggi. Istri yang mengalami Kekerasan Dalam Rumah
Tangga merasa tidak nyaman saat bersama dengan ibu tetapi terkadang tetap berusaha
menjalin hubungan dengan ibu, tidak mampu terbuka akan masalah yang anaknya hadapi,
tidak ingin bergantung dengan ibu, khawatir ibu tidak benar-benar mencintai anaknya, kurang
nyaman ketika ibu ingin dekat, dan memiliki anggapan bahwa ibu tidak memberikan
perhatian kepada anaknya, hal tersebut merupakan gambaran pola insecure attachment saat
bersama ibu.

Saat seorang istri korban Kekerasan Dalam Rumah Tangga tersebut beranjak dewasa,
attachment itu tetap ada namun dapat juga terbentuk dengan figur attachment lain selain ibu.
Di dalam pernikahan istri korban Kekerasan Dalam Rumah Tangga membentuk attachment
dengan suaminya. Hazan dan Shaver (1988), mengungkapkan bahwa dalam relasi romantis,
pola-pola relasi attachment masih dapat terlihat jelas ketika individu tersebut menjalin relasi
akrab. Memang pada masa dewasa, hasil yang didapat dari relasi orang tua dan individu
tersebut memiliki korelasi yang moderat, yaitu kesuksesan atau kegagalan attachment
individu dan orangtuanya dalam hubungan attachment akan tetapi hal ini tidak begitu saja
menjamin kesuksesan atau kegagalan dalam relasi mereka dengan rekan-rekan seusianya.

(Buhrmester, 2003, dalam Santrock, 2004).
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Hazan & Shaver (1994) berpendapat bahwa pola attachment yang terbentuk pada
masa infancy tidak selamanya menetap di sepanjang kehidupan manusia. Dalam internal
working models of attachment, dapat terjadi fenomena stability— plasticity, seperti halnya
struktur kognitif secara umum dimana model kognitif istri korban Kekerasan Dalam Rumah
Tangga berusaha untuk tetap stabil tetapi juga harus dapat menjadi fleksibel agar tetap bisa
beradaptasi dan berfungsi dengan baik.

Menurut Mikulincer dan Shaver (2007), individu yang mengalami kejadian traumatic
dengan pola secure dapat berubah menjadi insecure, melalui pengalaman penolakan, kritik,
ejekan, dan perpisahan atau kehilangan figur signifikan. Individu yang mengalami kejadian
traumatic dengan pola insecure juga bisa berubah menjadi secure dengan formasi dari
attachment yang secure dan stabil dengan suami, interaksi interpersonal yang positif,
pernikahan yang baik, menjadi orangtua, dan bertemu dengan figur signifikan yang sensitif
dan suportif.

Didalam kehidupan berumah tangga tentu akan ada masalah yang harus dihadapi dan
diselesaikan oleh pasangan suami istri. Masalah rumah tangga seperti kekerasan terhadap istri
adalah kasus yang akhir — akhir ini banyak terjadi. Kekerasan Dalam Rumah Tangga adalah
setiap perbuatan terhadap seseorang (terutama wanita) yang berakibat timbulnya kesengsaraan
atau penderitaan secara fisik, seksual, psikologis, dan atau penelantaran rumah tangga
termasuk ancaman untuk melakukan perbuatan, pemaksaan, atau perampasan kemerdekaan
secara melawan hukum dalam lingkup rumah tangga (UU KDRT Pasal 1).

Pola secure attachment dibutuhkan pada pernikahan karena dengan pola secure istri
mudah untuk dekat dan merasa nyaman untuk bergantung dengan suaminya. Saat istri yang
mengalami Kekerasan Dalam Rumah Tangga berhadapan dengan situasi yang tidak
menyenangkan istri tersebut dapat melakukan perencanaan, penyelesaian masalah, dan

penilaian kognitif terhadap situasi yang sedang di alami. Ketika seorang istri menerima
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perlakuan kasar dari suaminya, istri tersebut tetap mampu menjalankan peran sebagai seorang
ibu dalam keluarga, tetap menjalin komunikasi yang baik dengan suami, dan tetap terhadap
suami walaupun suami tidak berada di dekatnya.

Lembaga “X” Kota Bandung adalah sebuah lembaga yang melayani orang — orang
atau melayani korban Kekerasan Dalam rumah Tangga dalam bentuk konseling atau mediasi
pendampingan ke pengadilan dan outreach. Lembaga ini membantu para istri yang menjadi
tempat untuk mencurahkan segala keluh kesah mereka. Ada 4 jenis kekerasan yang ditangani
oleh Lembaga “X” yaitu, kekerasan fisik, kekerasan psikis, kekerasan seksual, dan kekerasan
penelantaran rumah tangga. Beberapa korban ada yang mengalami kekerasan lebih dari satu
jenis kekerasan. Hal tersebut mungkin saja akan memengaruhi kuliatas ikatan emosional istri
yang mengalami Kekerasan Dalam Rumah Tangga dengan suaminya. (Lembaga “X’’) Dengan
adanya kekerasan di dalam rumah tangga membuat istri menjadi tidak ingin intim dan secara
langsung memunculkan situasi yang arousal bagi istri yang mengalami kekerasan tersebut.
Pola attachment yang dimiliki oleh istri yang mengalami Kekerasan Dalam Rumah Tangga
tersebutlah yang pada masa dewasa akan membentuk bagaimana istri beradaptasi dengan
lingkungannya.

Pola attachment yang sudah terbentuk pada anak saat bersama figur attachmentnya
akan memengaruhi attachment anak terhadap pasangannya dimasa dewasa ketika sudah
menikah atau memengaruhi cara istri yang mengalami Kekerasan Dalam Rumah Tangga
berhubungan dengan pasangannya. Shaver et al (1988) berpendapat bahwa hubungan antara
pasangan romantis dewasa, sama seperti hubungan bayi dan caregiver-nya yang disebut
attachment, dan hubungan individu dengan pasangannya adalah bagian dari sistem perilaku
attachment. Maka dari itu dapat digambarkan bahwa hubungan bayi dengan caregiver-nya,
merupakan pencerminan terhadap hubungan istri korban kekerasan dalam rumah tangga

dengan suaminya.
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Istri korban Kekerasan Dalam Rumah Tangga dengan pola secure attachment mudah
untuk dekat dengan suami, nyaman bergantung dengan suami, istri yang mengalami
Kekerasan Dalam Rumah Tangga menunjukkan perasaan yang sesungguhnya dengan suami,
berdiskusi mengenai permasalahan dengan suami, merasa disukai oleh suami, mencari
keseimbangan antara kedekatan dan kemandirian dalam berelasi, dan merasa bahwa suami
memiliki niat baik terhadap istri. Saat istri yang mengalami Kekerasan Dalam Rumah Tangga
berhadapan dengan situasi yang kurang menyenangkan istri dapat melakukan penyelesaian
masalah, perencanaan, dan penilaian kognitif.

Istri korban kekerasan dalam rumah tangga dengan pola insecure attachment merasa
tidak nyaman dekat dengan suami, sulit untuk percaya terhadap suami, sulit bergantung
terhadap suami, khawatir bila suami tidak peduli, khawatir suami tidak sungguh-sungguh
mencintainya, dan marah ketika istri yang mengalami Kekerasan Dalam Rumah Tangga
tersebut tidak mendapat dukungan serta kasih sayang dari suami.

Terjadi stabilitas yang kuat dalam pola attachment dari satu periode waktu ke periode
waktu lain. Walaupun pada umumnya dapat dikatakan terdapat stabilitas attachment dari
masa kecil ke masa—masa selanjutnya, hal ini bukan merupakan suatu kepastian. Ada
kemungkinan pola attachment yang dibentuk istri yang mengalami Kekerasan Dalam Rumah
Tangga saat bersama ibu akan berbeda dengan pola attachment yang dibentuk istri saat
bersama suami namun ada kemungkinan juga pola attachment yang dibentuk istri saat
bersama ibu sama dengan pola attachment yang dibentuk istri saat bersama suami.

Bowlby (1973, dalam Mikulincer & Shaver 2007) menyatakan dua buah proposisi
kunci vyaitu pola attachment merupakan fungsi dari pengalaman hidup, khususnya
pengalaman aktual dalam keluarga mula-mula pada masa anak-anak dan pola attachment
cukup stabil sejak bayi hingga seseorang dewasa, namun tidak menutup kemungkinan terbuka

untuk perubahan. Hal ini disebabkan pola attachment pada orang dewasa “didesak” oleh dua
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kekuatan, yaitu “homeothetic forces” yang menahan perubahan dalam pola attachment dari
bayi hingga dewasa sehingga kecil kemungkinan untuk menyimpang dari pola awal dan
“destabilizing forces” yang memungkinkan penyimpangan dari pola awal dan memberikan
pengalaman yang kuat yang menuntut perubahan dan penyesuaian pola attachment. Jadi pola
attachment berakar pada interaksi awal dengan pengasuh utama dan pengalaman attachment
berikutnya yang menantang validitas dari working model (Mikulincer & Shaver, 2007)

Menurut penelitian Hazan & Shaver (1994), pola attachment yang terbentuk pada
masa kecil tidak selamanya menetap di sepanjang kehidupan. Davila, Karney, dan Bradbury
(1999) menemukan tiga faktor yang dapat merubah pola attachment yaitu, situasi dan
perubahan, perubahan dalam skema relasional, dan kepribadian.

Situasi dan perubahan yang terjadi pada seorang istri yang mengalami Kekerasan
Dalam Rumah Tangga adalah istri yang mengalami perubahan dari situasi yang nyaman
menjadi tidak nyaman atau tidak nyaman menjadi nyaman secara terus menerus dapat
merubah pola attachment yang telah terbentuk sebelumnya. Saat seorang istri mendapatkan
perlakuan yang kasar atau tidak menyenangkan dari suami maka hal tersebut dapat merubah
pola attachmentnya. Kemudian ketika istri tersebut menjalin interaksi yang baik serta
menerima dukungan dari keluarga atau orang lain di lingkungannya juga bisa merubah pola
attachment yang dimiliki sebelumnya oleh istri korban Kekerasan Dalam Rumah Tangga.

Penelitian yang di lakukan oleh Allen 2001; Applegate dan Shapiro 2005; Perry dan
Pollard 1998; Schore 1997 juga mengatakan bahwa pola attachment yang ada pada istri bisa
berubah. Pengobatan atau perubahan pola insecure attachment tidak bisa hanya fokus pada
cara membantu kognitif istri korban Kekerasan Dalam Rumah Tangga memahami kondisi
atau masalah mereka, tetapi harus mencakup pengalaman belajar dan emosional yang akan
membantu merangsang struktur internal baru, seperti yang terjadi dalam hubungan

attachment. Dalam hal ini interaksi dan dukungan dari anggota keluarga lain mampu
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mendukung dan mengarahkan individu dengan insecure attachment menjadi secure
attachment.

Kemudian ada 3 faktor lain yang menimbulkan perubahan pola attachment pada istri
yang mengalami Kekerasan Dalam Rumah Tangga tersebut. Perubahan dalam skema
relasional merupakan peristiwa kehilangan seorang figur signifikan seperti orangtua atau
pengasuh dapat merubah pola attchment yang terbentuk sebelumnya karena belum tentu istri
yang mengalami Kekerasan Dalam Rumah Tangga tersebut mendapat figur signifikan yang
sama seperti figur yang telah hilang. Pada umumnya setiap individu tidak mengharapakan
adanya keterpisahan dengan orangtua atau pengasuhnya. Keterpisahan ini bisa terjadi karena
orangtua atau pengasuhnya meninggal dunia atau bisa saja meninggalkan istri yang
mengalami Kekerasan Dalam Rumah Tangga dengan alasan tertentu. Contohnya ketika ibu
mengalami perceraian yang harus berpisah dengan istri yang mengalami Kekerasan Dalam
Rumah Tannga. Keadaan yang biasanya ibu selalu ada setiap saat akan berkurang atau hilang
dan suami sebagai figur signifikan yang baru belum tentu sama seperti figur signifikan yang
sebelumnya. Hal tersebut dapat membuat pola attachment istri yang mengalami Kekerasan
Dalam Rumah Tangga berubah bisa ke arah secure atau sebaliknya ke arah insecure.
Walaupun ibu dan suami merupakan individu yang berbeda namun dengan kualitas kasih
sayang yang diberikan oleh kedua figur signifikan tersebut kepada istri yang mengalami
Kekerasan Dalam Rumah Tangga dapat membuat pola attachment istri yang mengalami

Kekerasan Dalam Rumah Tangga tetap secure.

Kepribadian adalah faktor yang dapat merubah pola attachment seorang istri yang
mengalami Kekerasan Dalam Rumah Tangga. Faktor kepribadian adalah suatu predisposisi
bawaan yang melekat pada diri istri yang mengalami Kekerasan Dalam Rumah Tangga
sehingga akan berpengaruh pada bagaimana istri yang mengalami Kekerasan Dalam Rumah

Tangga tersebut bereaksi dan menanggapi lingkungan serta pengalamannya. Pada teori Big
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Five Personality terdapat 5 trait yaitu extraversion, conscientiousness, agreeableness, openess
to experience, dan neuroticism. Terdapat Kketerkaitan antara trait extraversion,
conscientiousness, agreeableness, openess to experience yang rendah dengan pola attachment
insecure dan ada keterkaitan antara trait extraversion, conscientiousness, agreeableness,
openess to experience yang tinggi dengan pola attachment secure (McCrae & Costa, 1989,
dalam Mikulincer & Shaver, 2007). Selain itu terdapat keterkaitan antara trait neuroticism
yang rendah dengan pola attachment secure dan terdapat keterkaitan antara trait neuroticism
yang tinggi dengan pola attachment insecure. Setiap istri yang mengalami Kekerasan Dalam
Rumah Tangga memiliki kepribadian yang berbeda sehingga dalam menghadapi situasi
kekerasan yang dialami istri tersebut bisa merubah pola attachment yang sudah tertanam sejak
masa kanak—kanaknya. Untuk memperoleh kejelasan diatas, maka dibuat bagan sebagai

berikut :
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|
[
[ 1. Situasi dan perubahan
| 2. Perubahan dalam skema
I relasional
: 3. Kepribadian

) W/
Istri
Usia Pola Attachmgnt KDRT Pola Attachment
dewasa sebelum menikah setelah menikah
awal
Dimensi Dimensi
Attachment Attachment
anxiety dan anxiety dan
avoidant avoidant
Bagan 1.1 Kerangka Pemikiran
1.6 Asumsi

- Pola attachment istri yang terbentuk dari ikatan emosional dengan ibu dan upaya
menjaga kedekatan dengan ibu adalah sebagai figur attachment utama yang di miliki
istri.

- Ketika istri membentuk rumah tangga, istri tersebut berupaya menjaga kedekatan dengan
suaminya untuk menjaga dirinya tetap merasa aman dan nyaman dalam menjalani
hubungan didalam ikatan pernikahan.

- Kekerasan Dalam Rumah Tangga yang dialami istri dapat memengaruhi pola attachment

istri dalam upayanya menjaga rasa aman dalam berhubungan dengan suami.
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- Pola attachment istri saat bersama ibu dapat menjadi dasar atau landasan dari pola
attachment saat bersama suami dengan situasi Kekerasan Dalam Rumah Tangga yang
dilakukan suaminya, namun tidak menutup kemungkinan bahwa pola attachment
tersebut mengalami ketidaksinambungan karena kondisi hubungan.

- Pola attachment yang dimiliki istri sejak kecil dapat mengalami perubahan karena
adanya pengaruh situasi yang kurang menyenangkan, terdapat perubahan dalam skema

relasional, dan kepribadian yang berbeda pada setiap istri.

1.7 Hipotesis
Berdasarkan kerangka pikir diatas, maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini
adalah terdapat perbedaan pola attachment istri saat bersama ibu dan saat bersama suami pada

istri yang mengalami Kekerasan Dalam Rumah Tangga di lembaga “X” kota Bandung.
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